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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan energi panas buang atap seng untuk 

dirubah menjadi sumber energi listrik. Pemanfaatan panas buang atap seng ini 

menggunakan generator termoelektrik tipe TEC-12706 untuk mengubah energi 

panas menjadi energi listrik dan kipas dengan kecepatan udara yang dihasilkan 5 

m/s untuk mempertahankan temperatur rendah pada area dingin heatsink. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan alat simulasi pengujian yang terbuat dari beberapa 

material seperti seng, aluminium dan acrilic. Pengujian pemanfaatan panas buang 

atap seng dilakukan mulai pukul 09.00 WIB sampai 15.00 WIB selama 3 hari, 

dengan beberapa paramater yang diukur seperti intensitas radiasi matahari (Es), 

kecepatan udara (v), arus listrik (I), daya listrik (W) dan temperatur (T) yang 

terdapat dalam sistem alat simulasi pengujian. Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

nilai efisiensi tertinggi yaitu sebesar 0,00888% dan daya listrik terbesar yang 

dihasilkan sebesar 0,0042 W. Intensitas radiasi matahari yang tinggi akan 

mempengaruhi temperatur lingkungan yang juga akan berpengaruh terhadap 

temperatur pada area dingin heatsink, maka nilai perbedaan temperatur juga akan 

dipengaruhi. Nilai hambatan panas pada sistem juga mempengaruhi nilai energi 

panas buang yang dapat dirubah menjadi energi listrik. 

 

Kata kunci: Energi Panas Buang, Generator Termoelektrik, Intensitas Radiasi 

Matahari, Hambatan Panas       
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ABSTRACT 

This research was conducted to utilize waste heat energy zinc roof for a revamped 

into a source of electrical energy. Waste heat utilization of zinc using 

thermoelectric generator type of TEC-12706 to convert thermal energy into 

electrical energy and the fan with speed 5 m/s to hold a low temperature in a cold 

area of heatsink. This research was conducted using a test simulation tool made by, 

aluminum and acrilic. Waste heat utilization of testing zinc roof done starting at 

09.00 WIB until 15.00 WIB for 3 days, with some measured parameters required as 

the intensity of the solar radiation (Es), airspeed (v), current (I), power (W) and 

temperature (T) some of which are found in the system tools of simulation testing. 

From the results of testing performed, the value of the highest efficiency i.e. of 

0,00888% and the largest electrical power generated in the amount of 0,0042 W. A 

high intensity of the solar radiation it will affect the temperature of the environment 

which will also have an effect on the temperature in the cold area of heatsink, then 

the value of the temperature difference will also be affected. Heat resistance value 

on the system also affects the value of the waste heat energy can be changed into 

electrical energy. 

 

Keywords: Heat Waste Energy, Thermoelectric Generator, Intensity of Solar 

Radiation, Heat Resistance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menipisnya cadangan energi fosil di Indonesia adalah kenyataan yang harus 

diterima bahwa pemakaian energi berbahan dasar dari fosil secara besar telah 

menjadi salah satu penyebab terjadinya kelangkaan energi, maka sudah saatnya 

untuk melakukan pengembangan dan pemanfaatan energi terbarukan yang dimiliki 

Indonesia (Kementrian ESDM, 2016).  

Pengembangan energi terbarukan di Indonesia untuk menggantikan energi 

konvensional ditandai dengan banyak pengembangan energi alternatif untuk 

menggantikan energi konvensional, seperti: pembangunan PLTU, PLTS, dan PLTA 

yang menggantikan pembangkit listrik berasal dari bahan bakar minyak dan batu 

bara. Indonesia mengoptimalkan pengembangan sumber energi alternatif untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.  

Namun pada pengaplikasiannya pembuatan pembangkit listrik memerlukan 

biaya yang cukup besar, sehingga tidak semua orang dapat membuat pembangkit 

listrik sendiri. Dengan demikian munculah berbagai inovasi kreatif yang dibuat 

untuk memaksimalkan berbagai sumber energi yang dapat dirubah atau dikonversi 

menjadi energi listrik. Seperti sumber energi listrik alternatif berasal dari energi 

matahari, angin, air, gelombang laut, panas bumi dan arus laut. 

Di Indonesia ada suatu permasalahan yang biasanya terdapat pada rumah- 

rumah, yaitu penggunaan seng sebagai atap rumah. Permasalahannya adalah energi 

panas yang diterima oleh seng dari matahari akan diteruskan ke dalam ruangan di 

bawahnya. Hal itu menyebabkan mengapa rumah yang menggunakan seng akan 

terasa lebih panas dibanding dengan rumah yang menggunakan genteng dari tanah 

liat (“Hotspot bukan berarti firespot, bisa jadi panas dari atap seng,” 2015). 

Biasanya masyarakat akan menanggulangi permasalahan tersebut dengan 

memasang plafon untuk meredam panas agar tidak masuk ke ruangan bawah 

(“Inilah cara meredam panas atap seng dengan sederhana,” 2018). Namun, muncul 

permasalahan baru yaitu, temperatur pada ruangan plafon akan meningkat karena 
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tertahan oleh plafon. Temperatur tersebut akan terus meningkat seiring 

meningkatnya intensitas radiasi panas dari matahari.  

Atas dasar adanya permasalahan tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

memanfaatkan energi panas yang terdapat dalam ruangan plafon tersebut. Metode 

yang digunakan adalah dengan cara menyerap panas tersebut pada sebuah material 

penyerap panas kemudian merubahnya menjadi energi listrik dengan bantuan 

generator termoelektrik. Dengan adanya pemanfaatan ini, diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan menghasilkan energi listrik 

terbarukan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diambil perumusan masalah 

yaitu bagaimana memanfaatkan panas buang atap seng untuk diubah menjadi energi 

listrik terbarukan? 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah ini yaitu: 

1. Menggunakan alat simulasi pengujian dengan bentuk menyerupai atap 

rumah yang terbuat dari bahan acrylic dan material non ferrous; 

Aluminium dan seng. 

2. Menggunakan generator termoelektrik tipe TEC1 12706 sebagai alat 

pengubah energi panas menjadi energi listrik. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membuktikan energi panas yang terdapat dalam ruangan plafon dengan 

atap seng dapat dijadikan sebagai sumber energi listrik terbarukan. 

2. Mengetahui besar daya listrik dan efisiensi pemanfaatan panas buang 

atap seng yang dapat dihasilkan. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan dan teknologi 

Manfaat bagi ilmu pengetahuan dan teknologi yang dihasilkan dari 

penelitian ini yaitu menemukan sumber energi terbarukan dari proses 

perubahan energi panas buang atap seng menjadi energi listrik. 

2. Manfaat bagi institusi 

Manfaat bagi institusi yang dihasilkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat 

dijadikan pijakan untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Manfaat bagi penulis 

Manfaat bagi penulis adalah sebagai media untuk menambah wawasan 

terkait pemanfaatan sumber energi terbarukan.  
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